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Abstract.  This study aims to analyze critical thinking skills and self-regulated learning of 
Junior High School Students on Change States of Matter material during online learning 
during Pandemic Covid 19. The research subjects were 200 junior high school students in the 
city and district of Bogor who had received the material for Change States of Matter. Data 
were collected using a test of critical thinking skills with multiple choice types and a 
questionnaire to measure students' self-regulated learning. The indicators used to measure 
critical thinking skills refer to FRISCO (Focus. Reason, Inference, Situation, Clarity, 
Overview), and indicators of learning independence include 3 phases, namely, planning, 
implementation, and evaluation. The data obtained were then analyzed descriptively and 
quantitatively. The results of this study indicate that the average level of students' critical 
thinking skills is still low, namely 33.34%, and the level of learning independence is quite 
good at 52.45%. There is a significant relationship between students' self-regulated learning 
and critical thinking skills (Sig = 0.000) in online learning mode. 

Keywords:  Critical Thinking Skills, Self-Regulated Learning, The Covid-19 Pandemic 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis dan 
kemandirian belajar siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada materi Perubahan Wujud 
Zat selama pembelajaran daring di masa Pandemi Covid 19.  Subyek penelitian adalah 200 
siswa SMP di kota dan kabupaten Bogor yang sudah mendapatkan materi Perubahan Wujud 
Zat. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes keterampilan berpikir kritis dengan tipe 
pilihan ganda serta angket untuk mengukur kemandirian belajar siswa. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis mengacu pada FRISCO (Focus. 
Reason, Inference, Situation, Clarity, Overview) dan indikator kemandirian belajar meliputi 
3 fase yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 
tingkat keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah, yaitu 33,34% dan tingkat 
kemandirian belajar cukup baik sebesar 52,45%. Terdapat hubungan yang bermakna antara 
kemandirian belajar siswa dan keterampilan berpikir kritis (Sig= 0.000) pada moda 
pembelajaran daring. 

Kata kunci:  Keterampilan Berpikir Kritis; Kemandirian Belajar; Pandemi, Covid 19 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran secara daring masih 

merupakan langkah paling bijaksana 

untuk mengurangi kemungkinan siswa 

dan guru terinfeksi virus Covid-19. 

Wabah virus ini telah mengubah berbagai 

aspek kehidupan termasuk Pendidikan. 

Menurut UNESCO lebih dari 1,5 juta 

atau 90% populasi siswa di dunia 

terdampak oleh penutupan sekolah (Siry, 

2020). Pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan Surat Edaran mengenai 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Penyebaran Covid-19 

(Mendikbud RI, 2020). Pelaksanaan 

pembelajaran daring selama ini 

memunculkan kekhawatiran terjadinya 

penurunan kalitas seperti rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa (Ichsan 

dkk., 2020; Putri, dkk 2020) dan 

kemandirian belajar (Hidayat dkk, 2020; 

Warmi dkk., 2020). Kemandirian belajar 

secara metakognitif akan mendorong 

siswa untuk menguasai konsep-konsep 

mengenai alam semesta (IPA) melalui 

kecakapan 4Cs yang dimiliki yaitu 

Communication, Collaboration, Critical 

Thinking and problem solving, Creative 

and innovative (Redhana, 2019; Hasni & 

Setiasih, 2019). 

Kecakapan abad 21 sangat penting 

dikuasai siswa generasi Z, sebagai modal 

untuk menghadapi tantangan yang berat 

di masa mendatang dengan adanya dunia 

VUCA (Volatile, Uncertain, Complex 

and Ambiguous), yaitu situasi yang 

bergejolak, tidak pasti, kompleks, dan 

tidak jelas (Shivdavani, 2016; Fung & 

Lam, 2020).  Kondisi pada masa pandemi 

Covid saat ini adalah contoh kongkrit 

dari situasi tersebut, yang ternyata 

mempengaruhi setiap aspek kehidupan 

manusia secara cepat (Sintema, 2020; 

Islam, 2020).  Untuk itu siswa perlu 

berlatih menerapkan berbagai strategi 

dalam menyelesaikan segala 

permasalahan yang akan dihadapi, 

melalui keterampilannya dalam berpikir 

tingkat tinggi. 

Menurut Kemendikbud (2013) 

pembelajaran IPA pada Kurikulum 2013 

harus mampu mengembangkan cara 

berpikir tingkat tinggi sehingga 

menghasilkan siswa yang kompeten, 

memiliki budaya berpikir kritis dengan 

nuansa teknologi, lingkungan dan 

masyarakat. Sesuai dengan 

Permendikbud No.70 Tahun 2013, tujuan 

kurikulum 2013 adalah mempersiapkan 

manusia Indonesia menjadi warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan afektif serta mampu 

mengimplementasikan pada kehidupan 

sehari-hari.  Pembelajaran yang 

dimaksud meliputi pendidikan akhlak, 

kecakapan hidup dan pengembangan 
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bakat serta minat siswa (Dinas 

Pendidikan Kota Bogor, 2020).  

Kecakapan hidup yang dapat 

dikembangkan selama pembelajaran 

daring ini adalah kemandirian belajar 

(Self egulated Learning) yang akan 

membantu siswa dalam mencapai 

kemampuan berpikir kritis yang optimal.  

Kemandirian belajar dapat 

diidentifikasi melalui kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah dan 

tugasnya secara mandiri dengan 

pemantauan oleh guru sebagai fasilitator 

(Zuraida dkk, 2017).  Proses kemandirian 

belajar dimulai pada fase awal saat 

individu mampu merancang belajarnya 

sendiri sesuai dengan tujuan, fase 

pelaksanaan saat individu menerapkan 

strategi pelaksanaan rancangan 

belajarnya, serta fase evaluasi saat 

individu mampu memantau kemajuan 

belajarnya sendiri (Schunk, 2011; Nilson, 

2013).  Berdasarkan ketiga fase 

kemandirian tersebut, maka dirumuskan 

bahwa indikator kemandirian belajar 

yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

(1) kemauan belajar; (2) mempersiapkan 

kegiatan belajar; (3) menetapkan tujuan 

belajar (4) konsep diri/ kemampuan diri. 

(5) mampu menghadapi tantangan; (6) 

menggunakan sumber yang relevan; (7) 

memilih, strategi belajar; dan (8) 

mengevaluasi hasil belajar.  Siswa yang 

memiliki kemandirian belajar yang tinggi 

diharapkan lebih mudah menguasai 

aspek-aspek lainnya, seperti keterampilan 

4C’s seperti berpikir kritis.  

Penelitian tentang keterampilan 

berpikir kritis oleh Ennis (2018) dengan 

mengembangkan indikator berpikir kritis 

FRISCO, yaitu Focus (fokus), Reason 

(alasan), Inference (kesimpulan), 

Situation (situasi), Clarity (kejelasan) dan 

Overview (mengecek kembali) telah 

banyak digunakan dalam penelitian 

pendidikan di bidang IPA (Nuryanti dkk, 

2018; Rahmawati dkk, 2019; Ihsan dkk, 

2019).  Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis akan berkorelasi positif terhadap 

meningkatnya kemampuan berpikir 

kreatif dan kemampuan berkomunikasi 

siswa  (Abrami, dkk., 2015; Apriliana, 

dkk, 2018).  Pembelajaran daring itu 

sendiri sangat tergantung pada 

komunikasi dua arah, dimana setiap 

siswa dapat berpartisipasi secara aktif 

melalui media pembelajaran maupun 

media sosial (Ainiyah, 2018; Hidayah & 

Rahmanah, 2019; Chen, dkk., 2020).  

Adapun peran guru adalah sebagai 

motivator dan fasilitator siswa dalam 

mengkonstruksi ilmu pengetahuan 

melalui berbagai strategi pembelajaran. 

Pada penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya mengenai pembelajaran 

daring bertujuan untuk menggali tingkat 
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motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran daring  (Li & Tsai, 2017; 

Setyaningsih, dkk., 2020),  mengetahui 

efektivitas penggunaan media bahan ajar 

untuk kemandirian belajar (Sari, dkk., 

2016), media laboratorium virtual 

terhadap penguasaan konsep siswa 

(Hikmah, dkk., 2017) maupun  efektivitas 

media aplikasi (Thongmak, 2018; 

Broadbent, dkk., 2020). Penelitian 

mengenai keterampilan berpikir kritis 

yang telah dilakukan (Putri, et al., 2020; 

Rasmawan, 2020) belum mengaitkan 

dengan aspek  kemandirian belajar siswa. 

Adanya hasil riset tentang profil 

keterampilan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa SMA oleh 

Hidayat, dkk. (2020) maupun Warmi, 

dkk. (2020) serta hubungannya dengan 

keterampilan berpikir kritis (Broadbent & 

Fuller-Tyszkiewicz, 2018; Nurfalah, 

dkk., 2019) mendorong peneliti untuk 

melakukan riset lebih lanjut terhadap 

siswa SMP sebagai dasar untuk 

penerapan strategi belajar di masa 

pandemi Covid-19. 

Berdasarkan urgensinya maka perlu 

dilakukan analisis terhadap profil 

maupun hubungan antara keterampilan 

berpikir kritis dan kemandirian siswa saat 

pembelajaran daring pada materi 

perubahan wujud zat. Pemahaman 

mengenai keterampilan berpikir kritis dan 

kemandirian siswa diharapkan dapat 

membangkitkan kreativitas dan inovasi 

guru dalam merancang pembelajaran 

daring berorientasi pada kemandirian 

belajar, yang akan berkorelasi positif 

terhadap meningkatnya keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

METODE  
Penelitian deskriptif kuantitatif 

yang dilakukan mengacu kepada 

Siregar (2013) dengan menggunakan 

tes keterampilan berpikir kritis dengan 

tipe pilihan ganda serta angket 

kemandirian belajar. Tahapan yang 

dilakukan adalah pengumpulan data, 

klasifikasi dan analisis atau pengolahan 

data disertai pembuatan kesimpulan.  

Penelitian ini dilakukan terhadap 200 

siswa SMP dari 20 sekolah negeri 

maupun swasta di kota dan kabupaten 

Bogor, yang merupakan 73 siswa laki-

laki dan 127 siswa perempuan. 

Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling melalui pemberian Google 

Formulir yang diedarkan via Whats 

App.  

Data dikumpulkan dengan 

menggunakan tes keterampilan berpikir 

kritis dengan tipe pilihan ganda serta 

angket untuk mengukur kemandirian 

belajar siswa. Pada penelitian ini 
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digunakan instrumen keterampilan 

berpikir kritis terdiri dari 6 soal yang 

mencakup 6 indikator keterampilan 

berpikir kritis, yang diadaptasi dari 

Ennis (2018).  Indikator tersebut adalah 

FRISCO yang terdiri dari Focus (fokus), 

Reason (alasan), Inference 

(kesimpulan), Situation (situasi), Clarity 

(kejelasan) dan Overview (mengecek 

kembali). Data diolah dengan 

menggunakan penilaian skala 0 untuk 

jawaban salah dan 1 untuk jawaban benar. 

Adapun indikator soal keterampilan 

berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Indikator Soal Berpikir Kritis 

Indikator 
Berpikir 

Kritis 

Indikator Soal 

Focus 
 

Disajikan berbagai jenis percobaan, 
siswa mampu memilih percobaan 
yang tepat untuk membuktikan suatu 
fenomena. 

Reason Diberikan wacana mengenai 
perubahan kimia pada pembuatan 
roti, siswa dapat menjelaskan alasan 
peristiwa mengembangnya adonan 
roti 

Inference Disajikan sebuah wacana percobaan 
kimia, siswa diminta menyimpulkan 
hasil pengamatan. 

Situation Diberikan suatu wacana percobaan, 
siswa memprediksi hasil reaksi 
kimia antara soda kue di dalam 
balon dengan dalam cuka dapur. 

Clarity Diberikan sebuah tabel, siswa 
diminta menggolongkan jenis 
perubahan  zat  terjadi pada gula di 
gambar 1 dan gambar 2. 

Overview Disajikan sebuah percobaan soda kue 
dan cuka, siswa diminta untuk 
memilih reaksi kimia yang paling 
tepat. 

 
Selain itu siswa diberikan tes angket 

kemandirian belajar dengan jenis 

pernyataan positif dan negatif sebanyak 

18 soal, yang merupakan adaptasi dari 

indikator yang dikembangkan Schunk 

(2011) dan  Nilson (2013). Skala Likert 

digunakan dengan empat alternatif 

jawaban, dimana skor 4 menyatakan 

sangat tidak setuju, skor 3 menyatakan 

tidak setuju, skor 2 menyatakan setuju, 

dan skor 1 menyatakan sangat setuju. 

Indikator kemandirian belajar siswa 

beserta pertanyaan yang diajukan 

terdapat pada Tabel 2.  

Tabel 2.  Indikator Kemandirian Belajar (Self 
Regulated Learning) 

 
Kategori Indikator Sub Indikator 

Perencanaan 
(Planning) 

1. Kemauan 
belajar 

2. Persiapan 
kegiatan 
belajar 

3. Menetapkan 
tujuan belajar 

- Memiliki 
semangat  
belajar 

- Mempersiapkan   
materi esok hari  

-  Memiliki visi 
dan tujuan 
belajar 

Pelaksanaan 
(Implementati
on) 

4. Mampu 
menghadapi 
tantangan 

5. Menggunakan 
sumber yang 
relevan 
 

6.  Memilih  
strategi belajar 

- Tidak mudah 
putus asa pada  
masalah 

- Mampu 
memanfaatkan 
sumber 
informasi 

- Menyelesaikan 
tugas tepat 
waktu 

Evaluasi 
(Evaluation) 

7. Konsep diri/ 
kemampuan 
diri 
 

8. Melakukan 
refleksi hasil 
belajar 

- Percaya diri  
menyelesaikan 
tugas 
 

- Mengevaluasi 
cara belajar 
berdasarkan 
hasil. 

Adaptasi dari  Schunk, 2011 dan  Nilson, 2013 

Sebelum digunakan untuk mengambil 

data, instrumen keterampilan berpikir 
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kritis dan kemandirian belajar diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji 

validitas dan reliablitas menunjukkan semua 

butir yang disusun dinyatakan valid dengan 

koefisien reliabilitas 0,833.  Hal ini 

mengacu pada  Sujarweni (2015) bahwa 

jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka 

dianggap reliabel atau konsisten. 

Data keterampilan berpikir kritis diolah 

menggunakan persamaan 1 mengacu Karim 

& Normaya (2015) untuk selanjutnya 

dikategorisasikan seperti pada Tabel 3. 

Adapun data kemandirian belajar 

dikategorisasikan dengan mengacu 

Tabel 4 (Sya’ban, 2005) dan dianalisis 

secara deskriptif dengan menghitung rata-

rata, persentase, nilai maksimum, nilai 

minimum, dan standar deviasi. 

    (1) 

 
Tabel 3. Kategori Keterampilan Berpikir Kritis  

 
Interpretasi  (%) Kategori 
81,26 < X ≤ 100 Sangat tinggi 

71,26 < X ≤ 81,25 Tinggi 
62,51 < X ≤ 71,25 Sedang 
43,76 < X ≤ 62,50 Rendah 

0 < X ≤ 43,75 Sangat Rendah 
Adaptasi Karim & Normaya (2015) 

 

Tabel 4.  Kategori Kemandirian Belajar  
 

Interval Skor 
Ideal (%) 

Kategori 

> 91 Sangat Baik 
70 - 91 Baik 

49 - < 70 Cukup Baik 
< 49 Kurang Baik 

   Adaptasi Sya’ban (2005) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran secara daring selama 

masa Pandemi Covid 19 ternyata 

menunjukkan hasil masih rendahnya 

tingkat keterampilan berpikir kritis 

maupun kemandirian belajar siswa.  Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata 

(mean) dari setiap variabel pada Tabel 5.  

Standar deviasi data keterampilan 

berpikir kritis siswa memiliki nilai yang 

cukup besar (SD= 22,120), maka dapat 

dianggap bahwa varian data 

keterampilan berpikir kritis siswa lebih 

heterogen dibandingkan kemandirian 

belajar siswa yang lebih homogen 

(SD=10,276). Hal ini menunjukkan 

kemandirian belajar siswa cenderung 

sama antara satu dengan yang lainnya.  

Untuk interpretasi skor keterampilan 

berpikir kritis pada Tabel 6. 

 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Keterampilan 

Berpikir Kritis  

Kategori Freku-
ensi 

Persen-
tase Kumulatif 

Rendah 36 18.0 18.0 
Sangat rendah 137 68.5 68.5 
Sangat tinggi 9 4.5 4.5 
Sedang 18 9.0 9.0 
Total 36 18.0  
 

Hasil analisis tingkat keterampilan 

berpikir kritis menunjukkan 

kecenderungan terbesar ada di kategori 

sangat rendah (68,5%), diikuti 

kategori rendah (18%), sedang (9%) 

dan kategori sangat tinggi (4,5%), 
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namun tidak ada siswa yang memiliki 

kategori tinggi (0%).  Adapun 

keberhasilan responden dalam 

menjawab soal yang benar menurut 

indikator keterampilan berpikir kritis 

pada materi Perubahan Wujud Zat 

diperlihatkan pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  

Analisis 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

 
Hasil analisis data memperlihatkan 

fakta kemampuan berpikir kritis siswa 

yang tertinggi adalah pada indikator 

Inference (64%), saat siswa mampu 

menyimpulkan hasil pengamatan dari 

suatu percobaan, diikuti indikator 

Situation (40,5%) yaitu kemampuan 

siswa memprediksi hasil pengamatan 

pada sebuah percobaan dan Overview 

(38,5%) dimana siswa harus mampu 

memilih reaksi yang tepat pada 

percobaan kimia. Adapun tiga indikator 

yang mendapatkan nilai terendah adalah 

Reason (28,5%), yaitu kemampuan siswa 

memilih alasan yang tepat,diikuti 

indikator Clarity (23%) menguji 

kemampuan siswa mengidentifikasi jenis 

perubahan  zat, serta indikator Focus 

(5,5%) dimana kemampuan siswa dalam 

menganalisis percobaan yang tepat. 

Indikator keterampilan berpikir kritis 

tersebut memiliki relevansi dengan 

kemandirian belajar siswa pada 

pembelajaran di masa Pandemi Covid 19. 

Berdasarkan analisis data dalam 

kuesioner kemandirian belajar siswa pada 

pembelajaran daring, diperoleh gambaran 

umum sebagaimana terdapat pada Tabel 

7. 
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      Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Kemandirian 
                                  Belajar  Siswa 

Kategori Freku-
ensi 

Persen-
tase 

Kumulatif 

Baik 12 6 6.0 
Cukup baik 105 52.5 58.5 

Kurang 
baik 

82 41 99.5 

Sangat baik 1 0.5 100.0 
Total 200 100.0  

 

 
Hasil analisis tingkat kemandirian 

belajar siswa selama pembelajaran 

daring menunjukkan kecenderungan 

ada dikategori cukup baik (52,5%), 

diikuti kategori kurang baik (41%), 

baik (6 %) dan kategori sangat baik 

(0,5%). Hal ini menunjukkan 

sebagian siswa (59%) sudah mulai 

mampu mengembangkan sikap 

kemandirian belajar, namun masih 

terdapat 41% siswa yang 

membutuhkan dorongan dari guru 

untuk meningkatkan kemandirian 

belajarnya.  

Hasil identifikasi hubungan antara 

kemandirian belajar dengan 

kemampuan berpikir kritis dilakukan 

melalui pengujian korelasi Pearson (Chi 

Square). Perhitungan uji korelasi 

menggunakan software SPSS Statistic 

26 memperlihatkan nilai korelasi 0,000 

sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan secara bermakna (Sig. 0,000 

< 0,05) dengan mengacu pada Santoso 

(2016). Nilai Pearson Chi Square 

sebesar 43,943 menunjukan adanya 

korelasi antara dua variabel karena 

nilainya lebih besar daripada Chi 

Square tabel yaitu, 21,0261 (α = 0,05; 

df=12).  Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh 

kemandirian belajar siswa,  

Penelitian terhadap profil 

keterampilan berpikir kritis dan 

kemandirian siswa memperlihatkan fakta 

bahwa tingkat  keterampilan berpikir 

kritis siswa tergolong rendah dengan 

varian cenderung heterogen.  Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh asal sekolah 

responden yang beragam, baik dalam hal 

status sekolah (negeri dan swasta) 

maupun wilayah yang luas (kota dan 

kabupaten Bogor) sehingga standar 

kualitas pembelajaran di masing-masing 

sekolah tidak sama.  Hal ini dapat 

mengakibatkan perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa mengalami variasi 

yang besar. Fakta ini didukung penelitian 

sebelumnya (Dewi & Prasetyo, 2016)  

yang menyatakan bahwa siswa sekolah 

negeri memiliki kemampuan yang lebih 

merata daripada siswa sekolah swasta. 

Implikasi dari sebaran nilai keterampilan 

berpikir kritis yang luas adalah perlunya 

standarisasi kualitas pembelajaran daring 

oleh guru, baik sekolah negeri maupun 

swasta.  Salah satu solusi adalah melalui 

pemberdayaan forum MGMP 
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(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 

dengan mengadakan pelatihan guru 

mengenai pembelajaran yang berbasis 

4Cs sehingga diharapkan akan mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

 Diantara indikator keterampilan 

berpikir kritis FRISCO, didapatkan hasil 

bahwa nilai yang paling rendah adalah 

Focus, dimana siswa harus mampu 

memilih percobaan yang tepat untuk 

membuktikan atau mengkonstruksi suatu 

konsep IPA.  Siswa yang memiliki 

keterampilan  berpikir  kritis yang tinggi 

akan mampu merancang langkah-langkah 

tepat yang akan ditempuh untuk 

mencapai tujuan tertentu, membuat 

kesimpulan yang akurat dan membuat 

keputusan yang benar (Gurcay & Ferah, 

2018).   Kesulitan penguasaan soal 

keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

beberapa diantaranya yaitu penerapan 

strategi pembelajaran yang belum sesuai 

dan guru belum terbiasa siswa untuk 

mengembangkan kemampuan 

keterampilan berpikir kritis (Nurazizah, 

S. & Jauhari, 2017; Larsson, 2017). Perlu 

upaya khusus untuk mengangani hal ini 

dengan menerapkan berbagai inovasi-

inovasi pembelajaran. 

Inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan kemandirian belajar, dapat dilatihkan 

melalui proses penguasaan konsep IPA di 

kelas VII SMP, yaitu Perubahan Wujud 

Zat yang membahas tentang perubahan 

wujud zat secara fisika maupun kimia  

(Riswahyuningsih, 2017; Sunandar & 

Effendi, 2018; Nuraeni dkk, 2019). 

Materi ini berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (kontekstual) dimana siswa 

diharapkan mampu mengkonstruksi 

sendiri konsep materi dengan penilaian 

secara holistik oleh guru, baik melalui 

penggunaan instrumen keterampilan 

berpikir kritis (Putu dkk., 2020) maupun 

instrumen kemandirian belajar siswa 

(Kartina & Subani, 2020).   

 Dampak positif pelaksanaan 

pembelajaran daring selama ini adalah 

siswa mulai membangun kemandirian 

dalam belajar, seperti terlihat dari data 

dimana lebih dari separuh jumlah 

responden siswa berada pada level 

kemandirian cukup baik. Namun guru 

tidak boleh terlena dengan keadaan ini,  

karena persentase siswa yang 

memiliki kemandirian kurang juga masih 

cukup besar. Kemandirian belajar ini 

memiliki hubungan korelasi bermakna 

dengan keterampilan berpikir siswa saat 

pembelajaran daring. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Ghanizadeh 

(2017) dan Nuraeni dkk. (2019) dimana 

terjadi korelasi positif antara kemandirian 
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belajar siswa dan keterampilan berpikir 

kritis.  Komunikasi aktif yang terjalin 

diantara sesama siswa dapat membantu 

guru dalam upaya peningkatan efektifitas 

dan kemandirian belajar.  Untuk itu guru 

perlu membangun komunikasi yang lebih 

aktif dengan siswa, agar kemandirian 

belajar dapat meningkat secara signifikan 

sehingga dapat meningkatkan pula 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan penelitian bahwa ternyata 

kemandirian belajar siswa SMP sebagian 

besar berada pada level cukup baik, 

karena adanya komunikasi yang sudah 

terbangun dengan cukup baik antar siswa 

maupun siswa dan guru. Tingkatan 

kemandirian belajar yang cukup baik 

memiliki hubungan yang bermakna 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

guru perlu mengembangkan strategi, 

metode, sumber belajar, dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan belajar secara mandiri demi 

mencapai kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 
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